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BAB 5 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarakan pengujian dan analisis data yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Efektivitas pengendalian preventif berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan. Pengendalian preventif dikatakan efektif terhadap pencegahan 
kecurangan jika perusahaan membentuk, membuat serta menerapkan kode-kode 
etik yang berguna untuk menjaga keselarasan jalannya budaya perusahaan. 
2. Efektivitas pengendalian detektif berpengaruh terhadap pencegahan 
kecurangan. Pengendalian detektif dikatakan efektif terhadap pencegahan 
kecurangan dapat terjadi saat perusahaan melakukan identifikasi risiko atas 
pengendalian internal, pembuatan laporan pertanggungjawaban hingga 
dilaporkannya laporan tersebut dan juga melakukan evaluasi terhadap kinerja 
perusahaan. 
 
5.2. Keterbatasan 
Adapun didalam suatu penelitian tentunya memiliki keterbatasan dalam 
menyelesaikan penelitian, keterbatasan dalam pelaksanaan hingga tersusunnya 
penelitian ini adalah : 
1. Objek yang digunakan dalam penelitian ini hanya 17 perusahaan ekspedisi 
yang ada di Kota Surabaya, sehingga data yang terkumpul dan sudah disortir masih 
dibawah target yang ideal. 
2. Sistem yang ada pada perusahaan dalam mencegah terjadinya pencegahan 
kecurangan meskipun sudah dikatakan perlu untuk dilakukannya pembaharuan 
namun masih dapat memumpuni. 
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5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, terdapat saran-saran yang 
diberikan kepada penelitian yang akan datang terkait dengan jenis penilitian yang 
menggunakan topik sejenis. Adapun saran yang diberikan sebagai berikut : 
 
Saran Akademis 
1. Penelitian yang akan datang ada baiknya untuk menambahkan objek 
penelitian sehingga data yang terkumpul dapat mencapai target yang ideal. 
 
Saran Praktis 
1. Bagi perusahaan ekspedisi di Kota Surabaya perlu dilakukannya evaluasi 
terhadap sistem pengendalian yang berguna untuk mencegah kecurangan, sehingga 
sistem yang baru dapat lebih optimal untuk mencegah adanya kecurangan. 
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